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Abstract 
Red chili price fluctuations are an important issue in 
food commodity trading because they directly affect 
consumers’ purchasing power, traders’ profits, and 
local economic stability. This study aims to analyze the 
mechanism of fair price formation (tsaman al-mitsl) and 
red chili price equilibrium from the perspective of 
Islamic economics at Besuki Traditional Market, 
Situbondo Regency. This research employs a qualitative 
approach with a case study design. Data were collected 
through interviews, market transaction observations, 
and documentation, and were analyzed through data 
condensation, data display, and conclusion drawing. 
The findings show that red chili prices at Besuki 
Traditional Market move dynamically according to 
changes in supply, seasonal conditions, weather, 
distribution costs, product quality, and consumer 
demand. Under normal supply conditions, prices tend 
to remain stable, while supply disruptions lead to price 
increases as a form of market adjustment. From the 
perspective of Islamic economics, the price formation 
mechanism tends to reflect the principle of tsaman al-
mitsl because it is shaped through bargaining, price 
transparency, and mutual consent between sellers and 
buyers. Within the scope of the collected data, there is 
no strong indication of hoarding (ihtikar), monopoly, or 
price manipulation. Nevertheless, supply chain 
monitoring and periodic price recording remain 
necessary to strengthen market justice and public 
welfare. 
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Pendahuluan  

Fluktuasi harga komoditas pangan merupakan salah satu persoalan 
penting dalam perekonomian masyarakat, terutama pada komoditas 
hortikultura yang mudah rusak dan sangat bergantung pada musim, cuaca, 
pasokan, serta kelancaran distribusi. Cabai merah termasuk komoditas 
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strategis karena dikonsumsi secara luas oleh rumah tangga dan pelaku 
usaha kuliner, sehingga perubahan harganya mudah dirasakan oleh 
konsumen, pedagang, maupun petani. Dalam konteks Indonesia, volatilitas 
harga cabai tidak dapat dipahami hanya sebagai perubahan harga harian, 
tetapi berkaitan dengan struktur rantai nilai yang kompleks, mulai dari 
produksi, panen, distribusi, pedagang perantara, pasar tradisional, hingga 
konsumen akhir (Muflikh et al., 2021). Studi terbaru juga menunjukkan 
bahwa volatilitas harga pangan di Indonesia memiliki keterkaitan 
antardaerah, dan komoditas yang mudah rusak seperti cabai cenderung 
menunjukkan pola volatilitas yang kuat (Theresia et al., 2025). 

Permasalahan harga cabai merah menjadi semakin penting karena 
fluktuasi harga dapat menimbulkan dampak ganda. Ketika harga 
meningkat tajam, daya beli konsumen menurun dan pengeluaran rumah 
tangga untuk kebutuhan pangan menjadi lebih berat. Sebaliknya, ketika 
harga turun secara drastis pada masa panen raya, petani dapat mengalami 
kerugian karena harga jual tidak sebanding dengan biaya produksi. Situasi 
ini menunjukkan bahwa mekanisme harga cabai merah tidak hanya 
menyangkut kepentingan ekonomi pedagang dan konsumen, tetapi juga 
menyangkut keseimbangan distribusi manfaat dalam rantai perdagangan 
pangan. Muflikh et al. (2024) menegaskan bahwa volatilitas harga dalam 
rantai nilai cabai Indonesia merupakan persoalan sosial-ekonomi yang 
kompleks, terutama bagi petani kecil, karena dipengaruhi oleh produksi 
musiman, tata kelola pasar yang belum tertata, serta kehilangan 
pascapanen. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, harga tidak hanya dipandang 
sebagai hasil interaksi antara permintaan dan penawaran, tetapi juga 
sebagai instrumen keadilan dalam muamalah. Islam mengakui mekanisme 
pasar selama berlangsung secara jujur, transparan, dan bebas dari praktik 
yang merusak keadilan, seperti penipuan, penimbunan (ihtikar), monopoli, 
rekayasa permintaan, dan pemaksaan harga. Konsep harga wajar atau 
tsaman al-mitsl menekankan bahwa harga yang adil adalah harga yang 
terbentuk secara proporsional sesuai kondisi pasar, nilai manfaat barang, 
kelaziman masyarakat, serta kerelaan pihak-pihak yang bertransaksi. 
Dalam pemikiran Ibnu Taimiyah, harga yang adil tidak selalu berarti harga 
murah, tetapi harga yang terbentuk melalui mekanisme pasar yang sehat 
dan tidak mengandung kezaliman terhadap penjual maupun pembeli 
(Islahi, 1985). 

Pasar tradisional memiliki posisi penting dalam pembentukan harga 
pangan karena menjadi ruang pertemuan langsung antara pedagang dan 
konsumen. Di pasar tradisional, harga sering kali terbentuk melalui proses 
tawar-menawar, pertimbangan modal pembelian, biaya distribusi, 
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ketersediaan stok, serta daya beli masyarakat. Proses ini dapat 
mencerminkan prinsip an taradin atau kerelaan bersama apabila transaksi 
dilakukan secara terbuka, tanpa paksaan, dan tanpa manipulasi informasi. 
Namun, mekanisme pasar tradisional juga tetap perlu dikaji secara kritis 
karena perubahan harga tidak selalu disebabkan oleh faktor alamiah. 
Dalam beberapa kondisi, harga dapat dipengaruhi oleh panjangnya rantai 
distribusi, dominasi pemasok tertentu, ketidakseimbangan informasi, atau 
perilaku spekulatif pelaku pasar. 

Pasar Tradisional Besuki Kabupaten Situbondo merupakan salah 
satu pusat perdagangan kebutuhan pangan masyarakat, termasuk cabai 
merah. Sebagai pasar yang melayani kebutuhan harian masyarakat, 
dinamika harga cabai merah di pasar ini memiliki pengaruh langsung 
terhadap konsumen dan pedagang lokal. Berdasarkan observasi awal, 
harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki mengalami perubahan 
mengikuti kondisi pasokan, musim, cuaca, biaya distribusi, dan 
permintaan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk menelaah apakah 
mekanisme pembentukan harga cabai merah di pasar tersebut telah 
mencerminkan prinsip harga wajar dalam ekonomi Islam, atau justru masih 
menyisakan persoalan pada aspek transparansi, keseimbangan, dan 
keadilan transaksi. 

Penelitian mengenai harga cabai merah dan mekanisme pasar telah 
banyak dilakukan, terutama dengan pendekatan ekonomi pertanian, rantai 
nilai, dan analisis volatilitas harga. Beberapa kajian menunjukkan bahwa 
volatilitas harga cabai di Indonesia berkaitan dengan interaksi kompleks 
antara produksi musiman, perilaku pelaku rantai pasok, distribusi, dan 
kebijakan stabilisasi harga (Muflikh et al., 2021; Muflikh et al., 2024; 
Theresia et al., 2025). Namun, kajian tersebut umumnya berfokus pada 
dimensi ekonomi makro, rantai nilai, dan stabilisasi harga, sementara 
analisis mengenai pembentukan harga cabai merah pada pasar tradisional 
dalam perspektif ekonomi Islam masih relatif terbatas. Kajian yang secara 
khusus menghubungkan konsep tsaman al-mitsl, keseimbangan harga, an 
taradin, serta larangan distorsi pasar pada praktik perdagangan cabai 
merah di pasar tradisional lokal masih memerlukan pendalaman lebih 
lanjut. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis mekanisme pembentukan harga wajar dan keseimbangan 
harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki Kabupaten Situbondo dalam 
perspektif ekonomi Islam. Fokus penelitian diarahkan pada tiga hal utama: 
pertama, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 
harga cabai merah; kedua, menganalisis kesesuaian mekanisme penetapan 
harga dengan prinsip tsaman al-mitsl, keadilan, transparansi, dan kerelaan 
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dalam transaksi; ketiga, menelaah apakah terdapat indikasi distorsi pasar 
seperti ihtikar, monopoli, atau manipulasi harga. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan kajian ekonomi Islam pada level pasar tradisional, 
sekaligus menjadi masukan praktis bagi pedagang, pengelola pasar, dan 
pemangku kebijakan dalam menjaga keadilan harga komoditas pangan. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak bertujuan 
menghitung fungsi permintaan dan penawaran secara matematis, tetapi 
memahami secara mendalam bagaimana harga cabai merah terbentuk 
melalui interaksi antara pedagang, konsumen, distributor, dan kondisi 
pasar lokal. Studi kasus digunakan untuk menelaah secara spesifik praktik 
pembentukan harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki Kabupaten 
Situbondo sebagai satu konteks sosial-ekonomi yang memiliki karakteristik 
tertentu. Dalam penelitian kualitatif, studi kasus memungkinkan peneliti 
memahami fenomena secara kontekstual melalui berbagai sumber data, 
terutama wawancara, observasi, dan dokumentasi lapangan (Yin, 2018). 

Lokasi penelitian ditetapkan secara purposive di Pasar Tradisional 
Besuki Kabupaten Situbondo. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
pertimbangan bahwa pasar tersebut merupakan salah satu pusat 
perdagangan kebutuhan pangan masyarakat, termasuk cabai merah, serta 
menjadi tempat berlangsungnya interaksi langsung antara pedagang dan 
konsumen dalam proses tawar-menawar harga. Objek penelitian ini adalah 
mekanisme pembentukan harga wajar dan keseimbangan harga cabai 
merah dalam perspektif ekonomi Islam. Fokus analisis diarahkan pada 
faktor pembentuk harga, proses tawar-menawar, transparansi informasi 
harga, margin keuntungan pedagang, perubahan pasokan, serta indikasi 
ada atau tidaknya distorsi pasar seperti ihtikar, monopoli, dan manipulasi 
harga. 

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan keterlibatan langsung 
dan kemampuan memberikan informasi yang relevan dengan fokus 
penelitian. Informan utama terdiri atas pedagang cabai merah yang aktif 
berjualan di Pasar Tradisional Besuki, konsumen yang rutin membeli cabai 
merah, distributor atau pemasok cabai merah, serta pengelola pasar. 
Pelibatan beberapa kategori informan ini diperlukan agar data tidak hanya 
bersumber dari satu pihak. Pedagang memberikan informasi mengenai 
harga beli, harga jual, margin, dan perubahan pasokan; konsumen 
memberikan informasi mengenai daya beli, proses tawar-menawar, dan 
persepsi kewajaran harga; distributor memberikan informasi mengenai asal 
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pasokan dan biaya distribusi; sedangkan pengelola pasar memberikan 
informasi mengenai kondisi umum perdagangan, jumlah pedagang, serta 
dinamika harga di pasar. 

Kriteria informan pedagang meliputi: aktif menjual cabai merah, 
memiliki pengalaman berdagang minimal satu tahun, mengetahui 
perubahan harga harian atau mingguan, dan bersedia memberikan 
informasi mengenai mekanisme penentuan harga. Kriteria informan 
konsumen meliputi: rutin berbelanja di Pasar Tradisional Besuki, pernah 
membeli cabai merah pada kondisi harga normal maupun saat harga naik, 
serta memahami proses tawar-menawar di pasar. Kriteria informan 
distributor atau pemasok meliputi: terlibat dalam pengiriman atau 
penyediaan cabai merah kepada pedagang pasar dan mengetahui 
perubahan harga dari daerah produsen. Jumlah informan ditentukan 
berdasarkan kecukupan data, yaitu ketika informasi yang diperoleh telah 
menunjukkan pola yang berulang dan tidak ditemukan tema baru yang 
signifikan. Prinsip kecukupan data dalam penelitian kualitatif diperlukan 
agar data yang dikumpulkan benar-benar mampu menjawab fokus 
penelitian, bukan sekadar memenuhi jumlah informan tertentu (Guest et 
al., 2006). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Wawancara mendalam 
digunakan untuk menggali informasi mengenai proses penetapan harga, 
perubahan harga, margin keuntungan, asal pasokan cabai merah, praktik 
tawar-menawar, persepsi kewajaran harga, serta kemungkinan adanya 
praktik yang dapat mengganggu keadilan pasar. Observasi langsung 
dilakukan dengan mengamati aktivitas transaksi cabai merah, proses 
tawar-menawar antara pedagang dan konsumen, variasi harga 
antarpedagang, kondisi stok, serta situasi pasar pada saat penelitian 
berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data lapangan, 
seperti catatan harga, foto aktivitas transaksi, catatan pembelian dari 
distributor jika tersedia, dan dokumen pendukung dari pengelola pasar 
atau sumber resmi terkait harga pangan. 

Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan 
bantuan pedoman wawancara dan lembar observasi. Pedoman wawancara 
disusun berdasarkan indikator ekonomi Islam tentang harga wajar dan 
mekanisme pasar yang sehat. Indikator tersebut meliputi: keadilan harga 
(‘adl), kerelaan dalam transaksi (an taradin), keterbukaan informasi harga, 
kewajaran margin, tidak adanya paksaan, tidak adanya penimbunan 
(ihtikar), tidak adanya monopoli, serta terbentuknya harga melalui 
interaksi penawaran dan permintaan. Lembar observasi digunakan untuk 
mencatat kondisi empiris di lapangan, seperti kisaran harga cabai merah, 
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jumlah pedagang yang diamati, perbedaan harga antarlapak, respons 
konsumen terhadap harga, dan situasi pasokan pada saat penelitian 
dilakukan. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, 
dan Saldaña yang mencakup kondensasi data, penyajian data, serta 
penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2020). Pada tahap 
kondensasi data, peneliti memilah data yang berkaitan langsung dengan 
faktor pembentuk harga, mekanisme tawar-menawar, struktur pasokan, 
persepsi kewajaran harga, dan indikasi distorsi pasar. Pada tahap penyajian 
data, temuan disusun dalam bentuk narasi tematik dan tabel sederhana 
agar hubungan antara data lapangan dan konsep ekonomi Islam dapat 
terlihat jelas. Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti menafsirkan 
apakah mekanisme harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki telah 
mencerminkan prinsip tsaman al-mitsl, keseimbangan harga, keadilan, 
transparansi, dan kerelaan bersama. 

Untuk memperkuat analisis, penelitian ini menggunakan matriks 
indikator kesesuaian ekonomi Islam. Setiap temuan lapangan 
dibandingkan dengan indikator harga wajar dan pasar yang sehat. 
Misalnya, harga dikategorikan mendekati tsaman al-mitsl apabila 
terbentuk melalui proses tawar-menawar yang terbuka, 
mempertimbangkan harga beli dan biaya distribusi, tidak mengandung 
paksaan, tidak disebabkan oleh penimbunan, serta diterima oleh pedagang 
dan konsumen secara rela. Sebaliknya, apabila ditemukan penguasaan 
pasokan oleh pihak tertentu, penahanan stok untuk menaikkan harga, 
informasi harga yang tidak transparan, atau margin yang tidak 
proporsional, maka mekanisme harga tersebut perlu dikaji sebagai indikasi 
distorsi pasar. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan konfirmasi informan. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari pedagang, konsumen, distributor, dan 
pengelola pasar. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 
hasil wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Konfirmasi 
informan dilakukan dengan menanyakan kembali poin-poin penting hasil 
wawancara kepada informan untuk menghindari kesalahan pemahaman. 
Strategi ini sejalan dengan prinsip kredibilitas dalam penelitian kualitatif, 
yaitu memastikan bahwa temuan didukung oleh data yang memadai, 
transparan, dan dapat ditelusuri (Tracy, 2010; Nowell et al., 2017). 

Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian. Sebelum 
wawancara dilakukan, informan diberi penjelasan mengenai tujuan 
penelitian, penggunaan data, dan jaminan kerahasiaan identitas. Informan 
berpartisipasi secara sukarela dan diberikan kebebasan untuk tidak 
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menjawab pertanyaan tertentu apabila merasa tidak nyaman. Data yang 
diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan akademik dan disajikan 
secara agregatif agar tidak merugikan pedagang, konsumen, distributor, 
maupun pengelola pasar. 

Hasil dan Pembahasan  

Mekanisme Pasar dan Kondisi Harga Cabai Merah di Pasar Tradisional 
Besuki 

Pasar Tradisional Besuki merupakan salah satu ruang transaksi 
utama bagi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan harian, 
termasuk cabai merah. Dalam konteks pasar tradisional, harga cabai merah 
tidak terbentuk melalui penetapan tunggal oleh satu aktor, melainkan 
melalui interaksi antara pedagang, pemasok, dan konsumen. Mekanisme 
harga tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain harga beli dari 
pemasok, jumlah pasokan, kualitas cabai, biaya distribusi, kondisi musim, 
serta daya beli konsumen. Dengan demikian, harga cabai merah di pasar 
tradisional bersifat dinamis dan dapat berubah mengikuti perubahan 
kondisi pasokan dan permintaan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pedagang cabai 
merah di Pasar Tradisional Besuki, harga cabai merah pada kondisi 
pasokan normal berada pada kisaran Rp30.000 hingga Rp35.000 per 
kilogram. Namun, harga tersebut dapat meningkat ketika pasokan dari 
daerah produsen berkurang akibat perubahan cuaca, musim hujan, atau 
kendala distribusi. Sebaliknya, ketika pasokan melimpah pada masa panen, 
harga cenderung menurun karena ketersediaan barang lebih banyak 
dibandingkan permintaan konsumen. Pola ini menunjukkan bahwa 
perubahan harga cabai merah di Pasar Besuki terutama dipengaruhi oleh 
kondisi pasokan dan permintaan, meskipun faktor lain seperti biaya 
distribusi, kualitas barang, dan posisi tawar pedagang juga tetap perlu 
diperhatikan. 

Temuan tersebut sejalan dengan kajian Muflikh et al. (2021) yang 
menjelaskan bahwa volatilitas harga cabai di Indonesia tidak hanya 
disebabkan oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil dari hubungan 
kompleks dalam rantai nilai cabai, mulai dari produksi, distribusi, 
kehilangan pascapanen, perilaku pelaku pasar, hingga struktur pasokan. 
Studi lanjutan Muflikh et al. (2024) juga menunjukkan bahwa persoalan 
volatilitas harga cabai perlu dilihat melalui pendekatan rantai nilai karena 
perubahan harga tidak hanya terjadi di tingkat konsumen, tetapi juga 
terkait dengan dinamika petani, pedagang, perantara, dan pasar. Oleh 
sebab itu, fluktuasi harga cabai merah di Pasar Besuki lebih tepat dipahami 



 

192| I’thisom :Jurnal Ekonomi Syariah 
 

 

sebagai bagian dari dinamika rantai pasok pangan yang kompleks, bukan 
semata-mata sebagai akibat faktor alamiah. 

Dalam praktik transaksi sehari-hari, proses pembentukan harga 
cabai merah di Pasar Tradisional Besuki berlangsung melalui mekanisme 
tawar-menawar antara pedagang dan konsumen. Pedagang umumnya 
menetapkan harga awal dengan mempertimbangkan harga beli dari 
pemasok, biaya transportasi, risiko kerusakan cabai, biaya operasional 
lapak, serta margin keuntungan. Di sisi lain, konsumen memiliki ruang 
untuk menawar harga atau berpindah kepada pedagang lain apabila harga 
yang ditawarkan dianggap terlalu tinggi. Pola ini menunjukkan adanya 
unsur kebebasan memilih dan kerelaan dalam transaksi. Dalam ekonomi 
Islam, mekanisme seperti ini dapat mencerminkan prinsip an taradin 
selama transaksi dilakukan secara terbuka, tidak mengandung paksaan, 
dan tidak merugikan salah satu pihak. 

Meskipun demikian, mekanisme tawar-menawar tidak otomatis 
menunjukkan bahwa harga telah sepenuhnya adil. Dalam perspektif 
ekonomi Islam, keadilan harga perlu dilihat dari proses dan kondisi yang 
melatarbelakanginya. Harga dapat dikatakan mendekati tsaman al-mitsl 
apabila terbentuk secara wajar berdasarkan kondisi pasar, tidak disebabkan 
oleh penimbunan barang, tidak dikendalikan oleh pelaku tertentu secara 
monopolistik, tidak mengandung penipuan informasi, dan tidak 
mengambil keuntungan secara berlebihan dari kesulitan konsumen. Oleh 
karena itu, penilaian terhadap kewajaran harga cabai merah tidak cukup 
hanya melihat adanya kesepakatan antara penjual dan pembeli, tetapi juga 
harus memperhatikan struktur pasokan, transparansi harga, dan perilaku 
pedagang saat terjadi kelangkaan barang. 

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh, pedagang menyatakan 
bahwa kenaikan harga cabai merah umumnya terjadi ketika pasokan dari 
pemasok berkurang dan harga beli dari distributor meningkat. Pada 
kondisi tersebut, pedagang menaikkan harga jual untuk menyesuaikan 
modal pembelian dan biaya distribusi. Namun, penyesuaian harga ini tetap 
perlu dikaji secara proporsional dengan membandingkan harga beli dan 
harga jual agar dapat diketahui apakah margin yang diambil masih dalam 
batas wajar. Dalam ekonomi Islam, pedagang diperbolehkan memperoleh 
keuntungan, tetapi keuntungan tersebut tidak boleh lahir dari eksploitasi, 
manipulasi, atau pemanfaatan kelangkaan secara tidak adil. 

Dari sisi konsumen, kenaikan harga cabai merah berdampak pada 
pola pembelian. Ketika harga naik, sebagian konsumen mengurangi jumlah 
pembelian atau memilih membeli cabai dalam jumlah kecil sesuai 
kebutuhan harian. Kondisi ini menunjukkan bahwa permintaan cabai 
merah bersifat elastis dalam batas tertentu, terutama bagi rumah tangga 
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dengan daya beli terbatas. Namun, karena cabai merah merupakan bahan 
pangan yang sering digunakan dalam konsumsi harian, konsumen tidak 
sepenuhnya meninggalkan komoditas ini meskipun harganya meningkat. 
Situasi tersebut membuat cabai merah tetap menjadi komoditas yang 
sensitif terhadap perubahan harga. 

Dalam perspektif keseimbangan pasar, harga cabai merah di Pasar 
Besuki bergerak mengikuti perubahan penawaran dan permintaan. Ketika 
pasokan menurun akibat gangguan produksi atau distribusi, harga naik 
sebagai bentuk penyesuaian pasar. Sebaliknya, ketika pasokan meningkat 
pada masa panen, harga turun menuju titik keseimbangan baru. Namun, 
karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, istilah 
keseimbangan harga dalam artikel ini tidak dimaksudkan sebagai hasil 
perhitungan matematis fungsi permintaan dan penawaran, melainkan 
sebagai kondisi empiris ketika harga terbentuk melalui interaksi pasar yang 
relatif terbuka antara pedagang dan konsumen. Pemahaman ini penting 
agar analisis tidak memberikan kesan bahwa penelitian telah menghitung 
equilibrium price secara kuantitatif. 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, mekanisme pasar yang terjadi 
di Pasar Tradisional Besuki dapat dinilai sesuai dengan prinsip dasar pasar 
Islam apabila memenuhi beberapa indikator. Pertama, harga terbentuk 
melalui proses transaksi yang terbuka. Kedua, pedagang dan konsumen 
sama-sama memiliki ruang untuk menerima atau menolak harga. Ketiga, 
perubahan harga didasarkan pada perubahan pasokan, biaya distribusi, 
dan permintaan, bukan karena penimbunan atau manipulasi. Keempat, 
pedagang tidak mengambil keuntungan secara zalim dari kondisi 
kelangkaan. Kelima, konsumen memperoleh informasi yang cukup 
mengenai harga dan kualitas barang. Berdasarkan indikator tersebut, 
mekanisme harga cabai merah di Pasar Besuki menunjukkan 
kecenderungan sesuai dengan prinsip harga wajar, tetapi kesimpulan 
tersebut tetap perlu dibaca dalam batas data penelitian. 

Dengan demikian, kondisi harga cabai merah di Pasar Tradisional 
Besuki memperlihatkan dinamika pasar yang dipengaruhi oleh perubahan 
pasokan, cuaca, musim panen, biaya distribusi, dan daya beli masyarakat. 
Mekanisme tawar-menawar antara pedagang dan konsumen menunjukkan 
adanya unsur kerelaan dan transparansi dalam transaksi. Namun, untuk 
menyatakan bahwa pasar sepenuhnya bebas dari distorsi seperti ihtikar, 
monopoli, atau manipulasi harga, diperlukan data yang lebih rinci 
mengenai rantai pasok, jumlah pedagang, struktur distributor, pola 
penyimpanan barang, serta perbandingan harga beli dan harga jual. Oleh 
karena itu, temuan pada bagian ini lebih tepat dirumuskan bahwa dalam 
batas data wawancara dan observasi, belum ditemukan indikasi kuat 
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adanya distorsi pasar yang disengaja, sedangkan perubahan harga 
cenderung dipengaruhi oleh dinamika pasokan dan permintaan. 

Analisis Harga Wajar (Tsaman al-Mitsl) Cabai Merah di Pasar 
Tradisional Besuki 

 
Dalam ekonomi Islam, konsep harga wajar atau tsaman al-mitsl 

tidak hanya dipahami sebagai harga yang murah atau menguntungkan 
salah satu pihak, tetapi sebagai harga yang terbentuk secara proporsional 
melalui mekanisme pasar yang sehat, transparan, dan bebas dari unsur 
kezaliman. Harga yang wajar adalah harga yang mencerminkan nilai 
barang berdasarkan kondisi riil pasar, biaya yang dikeluarkan pedagang, 
kualitas barang, ketersediaan pasokan, serta kerelaan antara penjual dan 
pembeli. Dengan demikian, tsaman al-mitsl menempatkan harga sebagai 
instrumen keadilan, bukan sekadar hasil transaksi ekonomi. 

Pemikiran Ibnu Taimiyah mengenai harga adil menegaskan bahwa 
kenaikan atau penurunan harga tidak selalu dapat dinilai sebagai bentuk 
ketidakadilan. Harga dapat naik karena sebab-sebab alamiah, seperti 
berkurangnya pasokan atau meningkatnya permintaan. Dalam kondisi 
demikian, perubahan harga tidak boleh langsung dianggap sebagai 
kezaliman selama tidak terjadi rekayasa pasar, penimbunan, monopoli, 
atau pemaksaan harga. Sebaliknya, harga menjadi tidak adil apabila 
kenaikan tersebut disebabkan oleh perilaku pelaku pasar yang menahan 
barang, memanfaatkan kelangkaan secara zalim, menyembunyikan 
informasi, atau mengambil keuntungan yang tidak proporsional dari 
kesulitan konsumen. 

Berdasarkan temuan lapangan di Pasar Tradisional Besuki, harga 
cabai merah pada kondisi pasokan normal berada pada kisaran Rp30.000 
hingga Rp35.000 per kilogram. Harga tersebut terbentuk melalui 
pertimbangan harga beli dari pemasok, biaya transportasi, risiko kerusakan 
cabai, biaya operasional lapak, serta margin keuntungan pedagang. Dalam 
praktiknya, pedagang tidak menetapkan harga secara tertutup, karena 
konsumen masih memiliki ruang untuk menawar, membandingkan harga 
dengan pedagang lain, atau mengurangi jumlah pembelian ketika harga 
dianggap terlalu tinggi. Mekanisme ini menunjukkan adanya unsur an 
taradin atau kerelaan bersama dalam transaksi. 

Namun, keberadaan tawar-menawar tidak serta-merta cukup untuk 
menyimpulkan bahwa harga telah sepenuhnya adil. Dalam perspektif 
tsaman al-mitsl, kewajaran harga perlu dilihat melalui beberapa indikator. 
Pertama, harga terbentuk berdasarkan kondisi pasokan dan permintaan 
yang wajar. Kedua, pedagang menyampaikan harga secara terbuka kepada 
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konsumen. Ketiga, konsumen memiliki pilihan untuk menerima, menawar, 
atau berpindah kepada pedagang lain. Keempat, margin keuntungan 
pedagang masih berada dalam batas yang proporsional. Kelima, tidak 
ditemukan indikasi kuat adanya penimbunan, monopoli, atau manipulasi 
pasokan. Keenam, transaksi berlangsung tanpa paksaan dan tanpa 
informasi yang menyesatkan. 

Jika indikator tersebut digunakan, mekanisme harga cabai merah di 
Pasar Tradisional Besuki menunjukkan kecenderungan sesuai dengan 
prinsip tsaman al-mitsl. Kenaikan harga yang terjadi ketika pasokan 
berkurang dapat dipahami sebagai konsekuensi dari perubahan kondisi 
pasar, terutama karena cabai merah merupakan komoditas yang mudah 
rusak, bergantung pada musim, dan sensitif terhadap gangguan distribusi. 
Kajian tentang rantai nilai cabai Indonesia menunjukkan bahwa volatilitas 
harga cabai dipengaruhi oleh hubungan kompleks antara produksi, 
distribusi, kehilangan pascapanen, perilaku pelaku pasar, dan struktur 
rantai pasok (Muflikh et al., 2021). Oleh karena itu, kenaikan harga cabai di 
Pasar Besuki lebih tepat dipahami sebagai gejala pasar yang perlu 
ditelusuri secara hati-hati, bukan langsung diposisikan sebagai praktik 
ketidakadilan. 

Dalam konteks pedagang, harga jual cabai merah ditentukan dengan 
memperhitungkan modal pembelian dan biaya distribusi. Ketika harga dari 
pemasok meningkat, pedagang menyesuaikan harga jual agar tetap dapat 
menutup modal dan memperoleh keuntungan. Dalam ekonomi Islam, 
memperoleh keuntungan dari perdagangan diperbolehkan selama tidak 
dilakukan dengan cara batil, manipulatif, atau merugikan pihak lain. 
Keuntungan pedagang menjadi bermasalah apabila diperoleh melalui 
praktik menahan stok untuk menaikkan harga, menyembunyikan 
informasi kondisi barang, atau menaikkan margin secara berlebihan pada 
saat konsumen berada dalam kebutuhan mendesak. 

Dari sisi konsumen, kewajaran harga juga dapat dilihat dari adanya 
kebebasan memilih. Konsumen di Pasar Tradisional Besuki masih dapat 
melakukan tawar-menawar dan membandingkan harga antarpedagang. 
Ketika harga cabai merah meningkat, sebagian konsumen merespons 
dengan mengurangi jumlah pembelian sesuai kemampuan daya beli. 
Respons ini menunjukkan bahwa konsumen tidak sepenuhnya berada 
dalam posisi terpaksa, meskipun cabai merah termasuk kebutuhan pangan 
yang cukup penting dalam konsumsi harian. Dalam perspektif ekonomi 
Islam, kondisi ini mendekati prinsip keadilan transaksi selama tidak ada 
pemaksaan, penipuan, atau penguasaan harga oleh satu pihak. 

Analisis tsaman al-mitsl juga perlu memperhatikan aspek kualitas 
barang. Cabai merah dengan kualitas berbeda tidak dapat selalu dinilai 
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dengan harga yang sama. Cabai yang masih segar, berukuran baik, dan 
tidak rusak wajar dijual dengan harga lebih tinggi dibandingkan cabai yang 
mulai layu atau kualitasnya menurun. Oleh karena itu, transparansi 
mengenai kualitas barang menjadi bagian penting dari kewajaran harga. 
Pedagang perlu menyampaikan kondisi barang secara jujur agar konsumen 
dapat membuat keputusan pembelian secara sadar. Jika harga tinggi 
diberikan pada barang berkualitas rendah tanpa penjelasan yang memadai, 
maka transaksi tersebut dapat mengurangi prinsip keadilan dan 
transparansi. 

Dengan demikian, harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki 
dapat dikategorikan mendekati tsaman al-mitsl apabila harga yang 
terbentuk benar-benar berasal dari interaksi pasar yang wajar, keterbukaan 
informasi, kerelaan transaksi, dan margin keuntungan yang proporsional. 
Akan tetapi, kesimpulan ini harus tetap dibaca secara hati-hati. Penelitian 
tidak cukup hanya menyatakan bahwa harga telah adil, tetapi perlu 
menunjukkan bukti melalui data harga beli, harga jual, margin pedagang, 
perbandingan harga antarlapak, serta keterangan dari konsumen, 
distributor, dan pengelola pasar. Dengan bukti tersebut, analisis harga 
wajar tidak berhenti pada penilaian normatif, tetapi menjadi penilaian 
empiris yang dapat dipertanggungjawabkan dalam kerangka ekonomi 
Islam. 

Secara umum, temuan di Pasar Tradisional Besuki menunjukkan 
bahwa praktik pembentukan harga cabai merah memiliki kecenderungan 
sesuai dengan prinsip harga wajar dalam ekonomi Islam, terutama karena 
harga terbentuk melalui tawar-menawar, dipengaruhi oleh pasokan dan 
permintaan, serta tidak ditemukan indikasi kuat adanya pemaksaan harga 
dalam batas data penelitian. Namun, untuk menyatakan bahwa harga 
sepenuhnya bebas dari distorsi pasar seperti ihtikar atau monopoli, 
diperlukan penelusuran yang lebih luas terhadap rantai pasok cabai merah. 
Penelitian tentang volatilitas harga cabai di Indonesia menegaskan bahwa 
persoalan harga tidak dapat dilepaskan dari relasi antaraktor dalam rantai 
nilai, sehingga analisis pasar lokal perlu mempertimbangkan hubungan 
antara petani, distributor, pedagang, dan konsumen akhir (Muflikh et al., 
2024). 

Keseimbangan Harga (Equilibrium Price) dalam Perspektif Ekonomi 
Islam  

Keseimbangan harga dalam pasar terjadi ketika terdapat titik temu 
antara jumlah barang yang ditawarkan pedagang dan jumlah barang yang 
diminta konsumen pada tingkat harga tertentu. Dalam konteks pasar 
tradisional, keseimbangan harga tidak selalu tampak dalam bentuk angka 
matematis yang tetap, tetapi lebih sering terlihat melalui proses 
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penyesuaian harga secara bertahap mengikuti kondisi pasokan, 
permintaan, kualitas barang, dan daya beli masyarakat. Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini, keseimbangan harga cabai merah di Pasar Tradisional 
Besuki dipahami sebagai kondisi empiris ketika harga terbentuk melalui 
interaksi terbuka antara pedagang dan konsumen, bukan sebagai hasil 
perhitungan fungsi permintaan dan penawaran secara kuantitatif. 

Pada praktiknya, harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki 
bergerak secara dinamis. Ketika pasokan cabai merah dari daerah produsen 
berjalan normal, harga relatif stabil pada kisaran yang masih dapat diterima 
oleh pedagang dan konsumen. Sebaliknya, ketika pasokan menurun akibat 
gangguan musim, cuaca, gagal panen, atau hambatan distribusi, harga 
mengalami kenaikan sebagai bentuk penyesuaian terhadap kelangkaan 
barang. Kondisi ini menunjukkan bahwa keseimbangan harga cabai merah 
tidak bersifat statis, melainkan terus bergerak mengikuti perubahan 
keadaan pasar. Temuan ini sejalan dengan kajian Muflikh et al. yang 
menunjukkan bahwa volatilitas harga cabai di Indonesia dipengaruhi oleh 
struktur rantai nilai yang kompleks, termasuk produksi, distribusi, 
kehilangan pascapanen, dan relasi antaraktor dalam rantai pasok. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, perubahan harga akibat 
perubahan pasokan dan permintaan pada dasarnya dapat diterima selama 
tidak disebabkan oleh praktik yang merusak keadilan pasar. Islam tidak 
menolak mekanisme pasar, bahkan memberikan ruang bagi harga untuk 
terbentuk secara alami melalui interaksi penjual dan pembeli. Namun, 
kebebasan pasar tersebut tidak bersifat mutlak. Ia tetap dibatasi oleh nilai 
keadilan, kejujuran, transparansi, dan larangan terhadap perilaku yang 
menzalimi pihak lain. Dengan demikian, keseimbangan harga dalam 
ekonomi Islam bukan hanya persoalan bertemunya permintaan dan 
penawaran, tetapi juga menyangkut kualitas moral dari proses 
terbentuknya harga tersebut. 

Pemikiran Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa naik turunnya harga 
tidak selalu disebabkan oleh kezaliman pedagang. Harga dapat berubah 
karena berkurangnya pasokan atau meningkatnya permintaan. Karena itu, 
intervensi harga tidak selalu diperlukan apabila pasar berjalan secara alami 
dan tidak ditemukan praktik yang mengganggu keadilan. Namun, apabila 
kenaikan harga disebabkan oleh penimbunan, monopoli, manipulasi 
informasi, atau tindakan yang merugikan masyarakat, maka pengawasan 
pasar menjadi penting untuk menjaga kemaslahatan. Dalam hal ini, 
keseimbangan harga menurut ekonomi Islam harus diletakkan dalam 
kerangka pasar yang bebas dari distorsi dan tetap berpihak pada 
perlindungan kepentingan publik. 
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Berdasarkan temuan lapangan, mekanisme harga cabai merah di 
Pasar Tradisional Besuki menunjukkan adanya proses penyesuaian alami 
antara pasokan dan permintaan. Pada saat pasokan menurun, pedagang 
menaikkan harga karena harga beli dari pemasok juga meningkat. 
Sementara itu, konsumen merespons kenaikan harga dengan mengurangi 
jumlah pembelian, menawar harga, atau memilih membeli cabai dengan 
kualitas yang berbeda. Respons tersebut memperlihatkan adanya interaksi 
pasar yang aktif antara penjual dan pembeli. Dalam batas data penelitian, 
kondisi ini menunjukkan bahwa harga cabai merah tidak sepenuhnya 
ditentukan secara sepihak oleh pedagang, melainkan dipengaruhi oleh 
perubahan pasokan dan respons konsumen terhadap harga. 

Meskipun demikian, keseimbangan harga tidak dapat langsung 
disimpulkan hanya dari adanya transaksi antara pedagang dan konsumen. 
Dalam ekonomi Islam, keseimbangan harga perlu diuji melalui beberapa 
indikator. Pertama, harga terbentuk berdasarkan perubahan pasokan dan 
permintaan yang wajar. Kedua, konsumen memiliki kebebasan untuk 
menerima, menawar, atau menolak harga. Ketiga, pedagang tidak 
menyembunyikan informasi mengenai kualitas barang. Keempat, tidak 
terdapat penahanan stok secara sengaja untuk menaikkan harga. Kelima, 
tidak terdapat pelaku pasar yang menguasai pasokan secara dominan 
sehingga mampu mengendalikan harga. Keenam, perubahan harga tidak 
menimbulkan kezaliman yang nyata terhadap salah satu pihak. 

Dengan menggunakan indikator tersebut, keseimbangan harga 
cabai merah di Pasar Tradisional Besuki dapat dikatakan menunjukkan 
kecenderungan sesuai dengan prinsip ekonomi Islam apabila harga 
terbentuk melalui mekanisme pasar yang terbuka dan tidak disertai praktik 
distorsif. Proses tawar-menawar yang berlangsung antara pedagang dan 
konsumen menunjukkan adanya unsur kerelaan bersama (an taradin). 
Konsumen memiliki ruang untuk memilih pedagang lain ketika harga 
dianggap terlalu tinggi, sedangkan pedagang tetap memiliki hak untuk 
memperoleh keuntungan yang wajar dari modal, biaya distribusi, dan 
risiko kerusakan barang. Keseimbangan semacam ini mencerminkan 
hubungan timbal balik antara kepentingan penjual dan pembeli. 

Namun, penelitian ini tetap perlu berhati-hati dalam menyatakan 
bahwa pasar sepenuhnya bebas dari distorsi. Untuk membuktikan tidak 
adanya ihtikar, monopoli, atau manipulasi harga, diperlukan data yang 
lebih luas mengenai rantai pasok cabai merah, jumlah pedagang, sumber 
pasokan, kapasitas penyimpanan, peran distributor, dan perbandingan 
harga beli serta harga jual. Oleh karena itu, pernyataan yang lebih tepat 
adalah bahwa dalam batas wawancara dan observasi yang dilakukan, 
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belum ditemukan indikasi kuat adanya praktik penimbunan atau monopoli 
dalam pembentukan harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki. 

Dari perspektif ekonomi Islam, keseimbangan harga yang ideal 
tidak hanya menghasilkan stabilitas transaksi, tetapi juga menjaga 
kemaslahatan masyarakat. Harga yang terlalu tinggi dapat menekan daya 
beli konsumen, sedangkan harga yang terlalu rendah dapat merugikan 
petani dan pedagang. Oleh karena itu, keseimbangan harga harus 
dipahami sebagai titik keadilan yang memperhatikan kepentingan semua 
pihak dalam rantai perdagangan. Pedagang berhak memperoleh 
keuntungan yang layak, konsumen berhak memperoleh harga yang wajar, 
dan petani berhak mendapatkan nilai jual yang tidak merugikan biaya 
produksinya. 

Dengan demikian, keseimbangan harga cabai merah di Pasar 
Tradisional Besuki dapat dipahami sebagai proses dinamis yang bergerak 
mengikuti perubahan pasokan, permintaan, biaya distribusi, kualitas 
barang, dan daya beli konsumen. Dalam perspektif ekonomi Islam, 
mekanisme tersebut dapat dinilai sesuai dengan prinsip pasar yang sehat 
apabila berlangsung secara transparan, sukarela, bebas dari paksaan, serta 
tidak mengandung praktik penimbunan, monopoli, atau manipulasi harga. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan harga bukan hanya 
persoalan ekonomi teknis, tetapi juga persoalan etika pasar yang menuntut 
kejujuran, keadilan, dan perlindungan terhadap kemaslahatan masyarakat. 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai harga wajar dan 
keseimbangan harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki Kabupaten 
Situbondo, dapat disimpulkan bahwa perubahan harga cabai merah 
terutama dipengaruhi oleh dinamika pasokan, kondisi musim, cuaca, biaya 
distribusi, kualitas barang, dan tingkat permintaan konsumen. Ketika 
pasokan dari daerah produsen berjalan normal, harga cabai merah 
cenderung berada pada kisaran yang dapat diterima oleh pedagang dan 
konsumen. Sebaliknya, ketika terjadi gangguan pasokan akibat perubahan 
cuaca, musim hujan, gagal panen, atau meningkatnya biaya distribusi, 
harga mengalami kenaikan sebagai bentuk penyesuaian terhadap kondisi 
pasar. 

Mekanisme pembentukan harga cabai merah di Pasar Tradisional 
Besuki menunjukkan kecenderungan sesuai dengan prinsip harga wajar 
atau tsaman al-mitsl dalam ekonomi Islam. Hal ini terlihat dari proses 
penetapan harga yang mempertimbangkan harga beli dari pemasok, biaya 
operasional, risiko kerusakan barang, serta margin keuntungan pedagang. 
Selain itu, transaksi antara pedagang dan konsumen berlangsung melalui 
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mekanisme tawar-menawar, sehingga terdapat ruang bagi kedua belah 
pihak untuk mencapai kesepakatan secara sukarela. Dalam konteks ini, 
prinsip keadilan (‘adl), kerelaan bersama (an taradin), dan keterbukaan 
harga mulai tampak dalam praktik transaksi di pasar. 

Keseimbangan harga cabai merah di Pasar Tradisional Besuki 
bersifat dinamis. Harga tidak berada pada satu titik yang tetap, melainkan 
bergerak mengikuti perubahan penawaran dan permintaan. Ketika 
pasokan meningkat pada masa panen, harga cenderung turun menuju 
keseimbangan baru. Sebaliknya, ketika pasokan berkurang, harga naik 
sebagai respons terhadap kelangkaan barang. Dalam perspektif ekonomi 
Islam, perubahan harga semacam ini dapat diterima selama terbentuk 
melalui mekanisme pasar yang wajar, tidak mengandung unsur paksaan, 
tidak disertai manipulasi informasi, dan tidak disebabkan oleh praktik 
yang dilarang seperti penimbunan (ihtikar) atau monopoli. 

Namun, kesimpulan mengenai tidak adanya distorsi pasar perlu 
dinyatakan secara hati-hati. Berdasarkan wawancara dan observasi yang 
dilakukan, penelitian ini belum menemukan indikasi kuat adanya praktik 
penimbunan, monopoli, atau manipulasi harga dalam transaksi cabai 
merah di Pasar Tradisional Besuki. Akan tetapi, untuk menyatakan bahwa 
pasar sepenuhnya bebas dari distorsi, diperlukan data yang lebih luas 
mengenai rantai pasok, struktur distributor, jumlah pedagang, kapasitas 
penyimpanan, serta perbandingan harga beli dan harga jual secara 
periodik. Oleh karena itu, temuan penelitian ini perlu dipahami dalam 
batas data lapangan yang diperoleh. 

Secara umum, praktik pembentukan harga cabai merah di Pasar 
Tradisional Besuki menunjukkan kesesuaian awal dengan prinsip ekonomi 
Islam, terutama pada aspek keadilan transaksi, kerelaan antara penjual dan 
pembeli, serta penyesuaian harga berdasarkan kondisi pasokan dan 
permintaan. Meski demikian, penguatan transparansi harga, pencatatan 
harga berkala, keterlibatan pengelola pasar, dan pemantauan rantai 
distribusi tetap diperlukan agar mekanisme pasar berjalan lebih adil, 
terbuka, dan melindungi kemaslahatan pedagang maupun konsumen. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu 
lokasi pasar dan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga hasilnya 
tidak dimaksudkan untuk menggeneralisasi seluruh mekanisme harga 
cabai merah di Kabupaten Situbondo. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk melibatkan lebih banyak informan, termasuk distributor, petani, dan 
pengelola pasar, serta menggunakan data harga harian atau mingguan agar 
analisis mengenai keseimbangan harga dan kewajaran margin pedagang 
dapat dilakukan secara lebih mendalam. 
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